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ABSTRACT 

 

ASRIUS HEFFI, 2012. Contribution of Emotional Intelligence And Insentive To 

Teaching satisfaction of Teacher in Elementary School District of IV Jurai, 

Thesis, Magister Program, Padang State University. 

Based on observations was found that the teacher is less enthusiastic in 

performing their duties. It may due to a lack of satisfaction in the teacher factor. 

Less satisfied teachers in suspect because intelligence is influenced by emotional 

and insentive. If this condition is left, worried would affect the quality 

improvement of education in the District of IV Jurai, District of Pesisir Selatan.  

This research aims to reveal how large the contribution of emotional 

intelligence and Insentive of primary school teachers' teaching satisfaction in the 

District of IV Jurai. There are three hypotheses proposed in this research that 

Emotional Intelligence contributes to teaching satisfaction of teachers, the 

Insentive contributing to teacher teaching satisfaction, Emotional Intelligence and 

insentive contributed to teachers' teaching satisfaction  

The research method used was quantitative correlational study with a 

population of primary school teachers in the District of IV Jurai as much as 321 

and 123 samples were extracted using proportional stratified random sampling 

technique by considering the period of employment and educational strata. The 

instrument used was a questionnaire already tested the reliability and validity by 

SPSS Version 16. The data are then analyzed using correlation and regression 

techniques.  

The results showed that (1) Emotional intelligence contributes significantly 

to teaching satisfaction of teachers by 27,3% (2) Insentive contribute significantly 

to teaching satisfaction of teachers by 17% (3) emotional intelligence and 

Insentive together to contribute significantly teacher teaching satisfaction at 

38,5%. The results showed that the hypothesis can be empirically acceptable. 

These findings can be concluded that emotional intelligence and insentive are two 

factors that contribute to teacher teaching satisfaction. Therefore, it is expected 

that the relevant parties to consider both factors of satisfaction for teachers to 

increase. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

ASRIUS HEFFI, 2012. Kontribusi Kecerdasan Emosional Dan Insentif 

Terhadap Kepuasan mengajar Guru SD Negeri Di Kecamatan IV Jurai, Tesis 

Program Pasca Sarjana, Universitas Negeri Padang. 

 

Berdasarkan pengamatan kasat mata di lapangan ditemukan bahwa guru 

kurang bergairah dalam melaksanakan tugasnya.  Hal tersebut diduga karena 

adanya faktor kekurangpuasan guru. Kurang puasnya guru di duga karena 

dipengaruhi faktor kecerdasan emosionalnya dan insentif. Jika kondisi ini 

dibiarkan, dikawatirkan akan berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan 

di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seberapa besar kontribusi 

kecerdasan emosional guru dan insentif terhadap kepuasan mengajar guru SD 

Negeri di Kecamatan IV Jurai. Terdapat tiga hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu Kecerdasan Emosional berkontribusi terhadap kepuasan 

mengajar guru, Insentif berkontribusi terhadap kepuasan mengajar guru, 

Kecerdasan Emosional dan insentif berkontribusi terhadap kepuasan mengajar 

guru 

Metoda penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasional 

dengan populasi guru SD Negeri di Kecamatan IV Jurai sebanyak 321 dan 

sampel penelitian sebanyak 123 orang yang diambil menggunakan teknik 

stratified Proportional Random Sampling dengan mempertimbangkan masa kerja 

dan strata pendidikan. Instrumen yang digunakan adalah angket yang sudah diuji 

kehandalan dan kesahihannya dengan program  SPSS versi 16. Data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan teknik korelasi dan regresi.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Kecerdasan emosional berkontribusi 

signifikan terhadap kepuasan mengajar guru sebesar 27,3 % (2) Insentif 

berkontribusi signifikan terhadap kepuasan mengajar guru sebesar 17% (3) 

kecerdasan emosional dan kepemimpinan secara bersama-sama berkontribusi 

signifikan terhadap kepuasan mengajar guru sebesar 38,5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima secara empiris. Hasil temuan ini 

dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan insentif merupakan dua 

faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan mengajar guru. Oleh karena itu 

diharapkan kepada pihak-pihak terkait agar memperhatikan kedua faktor tersebut 

agar kepuasan guru dapat meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia atau 

memanusiakan manusia, pendidikan amat strategis untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara 

menyeluruh. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem 

pendidikan nasional yang diatur secara sistematis. Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003). 

Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber daya 

manusia yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru merupakan salah satu 

faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan mempunyai posisi 

strategis maka setiap usaha peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan 

1 



perhatian besar kepada peningkatan guru baik dalam segi jumlah maupun 

mutunya. 

Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang 

peran penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah 

dunia pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan terutama 

yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah. Pendidik atau guru 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Hal tersebut tidak dapat disangkal 

karena lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan guru. sebagai besar 

waktu guru ada di sekolah, sisanya ada di rumah dan di masyarakat (Djamarah, 

2000: 37).  

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam 

pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh 

teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Di sekolah guru merupakan unsur 

yang sangat mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan selain unsur murid dan 

fasilitas lainnya. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan 

kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar 

mengajar. Namun demikian posisi strategis guru untuk meningkatkan mutu hasil 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh kepuasan mengajar bagi guru.  

Seorang guru mempunyai tugas dan kewajiban yang harus dijalani dan 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan pengertian guru sebagai pendidik. 



Idealnya seorang guru harus aktif, kreatif dan inovatif dalam melaksanakan 

kewajibannya sebagai bentuk profesionalisme. Guru yang profesional akan selalu 

mengevaluasi dan mengintrospeksi diri untuk menutupi kekurangannya. Dengan 

demikian, kompetensi guru akan selalu meningkat dan menjadi lebih baik. 

Dengan meningkatnya kompetensi guru tentu akan meningkatkan produktivitas 

hasil kerja guru. Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan kompetensi 

guru adalah kepuasan mengajar. Artinya jika guru merasakan kepuasan mengajar, 

maka ia akan semakin giat berinovasi dan berkreasi dalam melaksanakan 

tugasnya.  

Kepuasan mengajar bagi guru merupakan sasaran penting dalam 

menghasilkan produktivitas pendidikan yang bermutu karena kekurangpuasan 

guru akan melahirkan sosok guru yang malas, kurang bertanggungjawab dan 

selalu mengeluh menghadapi tantangan dalam dunia kerja.Dari hasil pra-survey 

di beberapa sekolah dasar di Kecamatan IV Jurai terlihat ada beberapa fenomena 

yang menarik untuk diungkap. Terkesan bahwa guru sering kecewa terhadap 

beberapa kebijakan sekolah. Akibatnya guru memperlihatkan sikap malas dan 

kurang bersemangat melaksanakan tugas-tugasnya seolah-olah tidak mempunyai 

moivasi atau dorongan dalam melaksanakan tugasnya dan mengeluhkan tugas 

tambahan yang terasa berat. Kemudian beberapa kali ditemui guru terlibat konflik 

saling ejek dan saling sindir dengan rekan sejawatnya. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan, terkesan guru merasa kurang puas terhadap pekerjaan yang telah 

dilakukannya, karena penghasilan yang mereka dapatkan belum sesuai dengan 

kinerja yang telah dilakukan. 



Goleman (2001:132) Seorang guru harus memiliki perasaan senang dan 

ikhlas dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Perasaan ini merupakan 

bentuk dari kecerdasan emosional dari guru. Kecerdasan emosional ini terlihat 

dari usaha guru dalam menata emosinya. Berdasarkan pengamatan, terlihat 

fenomena-fenomena dimana guru beberapa kali mengeluh dalam melakukan 

tugasnya. Di lain waktu terlihat guru kurang bersemangat dalam melakukan 

tugasnya.  

Seorang guru yang memiliki kecerdasan emosional yang baik akan mampu 

menata emosinya ketika berhadapan dengan persoalan apapun. Kecerdasan 

emosional di sini merupakan hal mutlak yang harus dimiliki guru sebagai 

profesionalitas terhadap profesi, yaitu sebagai guru. Kecerdasan emosional guru 

sangat penting artinya untuk menjalin hubungan dengan dirinya dan orang lain. 

Dengan kemampuan mengelola emosi yang baik, guru akan semakin menikmati 

tugasnya sebagai guru dan tentu saja hal ini berpengaruh terhadap kepuasan 

mengajar bagi guru itu sendiri dalam melakukan tugasnya. 

Pemberian Insentif tehadap guru adalah sebagai pendorong yang 

dapatmemotivasi guru untuk lebih bekerja keras secara efektif. Insentif terkait 

erat dengan kepuasan mengajar bagi guru.Terdapat timbal balik dua arah antara 

pemberian Insentif dengan kepuasan mengajar. Insentif yang diberikan akan 

menimbulkan kepuasan mengajar bagi guru yang baik sehingga diharapkan 

mampu merangsang guru untuk lebih aktif, giat dan kreatif dalam melaksanakan 

tugasnya. Motivasi yang diberikan dapat berupa Insentif baik yang bersifat 

formal maupun non formal, sehingga kemauan, kemampuan dan semangat kerja 



guru akan meningkat dengan sendirinya. Dorongan dan semngat ini agar para 

guru memahami serta sadar akan tugas dan kewajiban yang harus ia lakukan 

setelah kepala sekolah menetapkan target dan sasaran serta tugas-tugas setiap 

pekerjaan. Tujuan pemberian Insentif pada dasarnya adalah berfungsi dalam 

memotivasi guru agar terus menerus berusaha memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi kewajiban serta 

tanggung jawabnya. 

Berdasarkan pra-survey yang dilakukan, diketahui bahwa guru masih 

merasa belum senang karena Insentif yang diterima belum sesuai dengan tugas 

yang diemban. Beberapa guru mengungkapkan bahwa terkadang usaha mereka 

seperti mengadakan belajar tambahan, menjadi pelatih olimpiade sains dan lain-

lainnya kurang mendapatkan tanggapan positif khususnya dari kepala sekolah 

sehingga guru merasa ada kekuranglegaan bagi mereka dalam melaksanakan 

tugas tersebut. Bahkan guru sering mengeluhkan jika siswa yang mereka latih 

tersebut berhasil meraih prestasi dibidang yang mereka bimbing, umumnya yang 

yang mendapat reward adalah kepala sekolah, sehingga guru merasa usahanya 

kurang dihargai. Selain itu, kegiatan ekstra kurikuler yang dibina oleh guru-guru 

tersebut terkadang masih memakai uang saku mereka masing-masing karena 

kurangnya anggaran dari pihak sekolah. Hal ini mengurangi semangat guru dalam 

melaksanakan tugas, karena usaha mereka bukannya diberi imbalan yang 

setimpal, tetapi malah mengorbankan uang gaji mereka yang bisa dibilang pas-

pasan. 



Fenomena lain yang terlihat adalah, guru mengeluhkan tugas yang 

diberikan kepala sekolah kepadanya. Adanya keluhan guru ini menyiratkan 

fenomena guru yang kurang mampu memotivasi dirinya sendiri menghadapi 

tantangan dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Selain itu guru kurang 

puas dengan kepala sekolah yang jarang memberikan pembinaan terhadap 

guru.Terkesan guru mengeluhkan kepala sekolah yang  sering menyalahkan 

pekerjaan guru tanpa disertai pembinaan terhadap guru tersebut.  

Berdasarkan fenomena dan masalah-masalah diatas terlihat bahwa 

kepuasan mengajar bagi guru dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti yang 

terlihat di saat pra-survey diantaranya adalah kecerdasan emosional guru dan 

Insentif yang diterima oleh guru. Untuk itu penulis tertarik untuk meneliti 

kontribusi kecerdasan emosional dan Insentif terhadap kepuasan mengajar guru 

SD Negeri di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan.  

B. Identifikasi Masalah 

Menurut Herzberg (1969:54) kepuasan mengajar dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yaitu komitmen pada tugas, imbalan atau Insentif, motivasi kerja, 

kepemimpinan, pendidikan, iklim organisasi dan keamanan. Idris (2010:21) 

menyatakan, faktor yang menimbulkan kepuasan adalah kecerdasan emosional, 

komitmen pada tugas, iklim organisasi, pendidikan/ pelatihan, Insentif, motivasi 

kerja, imbalan atau Insentif,  komunikasi interpersonal, dan keamanan. 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap kepuasan mengajar adalah kecerdasan emosional, 

komitmen tugas, diklat guru, kepemimpinan, Insentif, komunikasi interpersonil, 



motivasi kerja, iklim kerja, dan keamanan yang dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi Kepuasan mengajar 

 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan guru dalam mengatur 

kehidupan emosinya dengan cerdas. menjaga keselarasan emosi dan 

pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, 

motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. Kecerdasan emosional akan 

menuntun guru lebih bijaksana dalam mengambil keputusan dalam bertindak.  

Hal ini akan berimplikasi terhadap hasil pembelajaran yang lebih optimal. Hasil 

yang maksimal akan menuntun guru mencapai kepuasan dalam bekerja. 

Berdasarkan pra-survey yang dilakukan, terlihat masih ada guru yang masih 

kesulitan dalam menata emosinya seperti kecenderungan guru tersebut marah-

marah sewaktu mengajar. Hal ini akan menyebabkan proses pembelajaran 

kurang efektif yang berakibat terhadap menurunnya hasil belajar siswa. 

Penurunan hasil belajar siswa akan berpengaruh terhadap kepuasan mengajar 

bagi guru. 
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Komitmen tugas mempunyai 3 (tiga) area perasaan atau perilaku terkait 

dengan perusahaan tempat seseorang bekerja: 

1. Kepercayaan, pada area ini seseorang melakukan penerimaan bahwa 

organisasi tempat bekerja atau tujuan-tujuan organisasi didalamnya 

merupakan sebuah nilai yang diyakini kebenarannya. 

2. Keinginan untuk bekerja atau berusaha di dalam organisasi sebagai 

kontrak hidupnya. Pada konteks ini orang akan memberikan waktu, 

kesempatan dan kegiatan pribadinya untuk bekerja di organisasi atau di 

korbankan ke organisasi tanpa mengharapkan imbalan personal. 

3. Keinginan untuk bertahan dan menjadi bagian dari organisasi. 

Komitmen tugas yang dilaksanakan dengan baik, akan mendorong guru 

lebih giat dalam bekerja. Dengan demikian, hasil yang dicapaipun akan lebih 

optimal. Hal ini tentu saja bisa menimbulkan kepuasan mengajar pada diri guru. 

Dalam pra-survey yang dilakukan ditemui umumnya guru yang kurang puas 

dalam bekerja adalah guru yang kurang aktif dalam kegiatan sekolah atau 

kegiatan pembelajaran khususnya sehingga hasil pembelajaran kurang optimal. 

Setelah dilakukan wawancara diketahui bahwa guru tersebut kurang memiliki 

komitmen dalam bertugas. Hal tersebut tercermin dari pernyataan mereka yang 

menyatakan tugas mereka hanya mengajar di sekolah. Sehingga terkesan guru 

kesekolah hanya sekedar melakukan tugas pokoknya dengan mengajar. Dengan 

berkurangnya komitmen kerja, tugas mengajarpun terkadang terkesan asal-

asalan sehingga guru tersebut kurang merasa senang, lega dan puas dalam 

bekerja. Sebagai contoh, dalam melaksanakan pembelajaran, guru lebih sering 



memberikan tugas dan catatan daripada menggunakan berbagai metoda 

pembelajaran untuk membelajarkan siswa. Hal ini harus disikapi secara cerdas 

oleh guru, mengingat tugas mereka di sekolah bukan hanya mengajar, namun 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

sesuai Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 

Motivasi kerja yaitu sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan 

dan kerja. Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam psikologi sebagai pendorong 

semangat  kerja  (Anoraga,  2000:35).  Guru  menjadi  seorang  pendidik  

karena adanya motivasi untuk mendidik. Bila tidak punya motivasi maka ia 

tidak akan berhasil untuk mendidik/ mengajar. Keberhasilan guru dalam 

mengajar karena dorongan/motivasi ini sebagai pertanda apa yang telah 

dilakukan oleh guru telah menyentuh kebutuhannya. Dengan demikian guru 

akan merasa puas dan semakin termotivasi dalam bekerja. Berdasarkan survey 

di lapangan diketahui bahwa guru kurang bergairah dalam melaksanakan 

tugasnya. Hal ini terlihat dari fenomena berupa guru sering datang terlambat, 

kurang membuat persiapan dalam mengajar dan di sekolah hanya untuk 

melaksanakan tugas mengajar. Padahal idealnya, seorang guru giat ke sekolah 

dalam rangka memotivasi diri sendiri untuk meningkatkan kompetensi dalam 

melaksanakan tugasnya. Dengan demikian, motivasi yang ada dalam diri guru 

akan menuntun guru merasakan adanya kepuasan dalam bekerja. 

Keamanan yaitu kondisi yang nyaman yang memungkinkan seorang guru 

dapat melakukan tugasnya dengan baik. Keamanan dalam melakukan tugas 



akan membantu kelancaran dalam proses belajar mengajar, karena tidak ada 

rasa was-was dalam melaksanakan masing-masing kegiatan. Guru yang merasa 

nyaman akan semakin baik dan lancar melaksanakan tugasnya. Hal ini 

berdampak pada hasil kerja yang baik dan akan mendatangkan kepuasan 

mengajar dalam diri guru. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, diketahui 

bahwa guru merasa senang dan puas dalam mengajar apabila lingkungan 

sekolah aman, sehingga tidak menimbulkan perasaan was-was dalam diri guru. 

Iklim sekolah adalah suasana bekerja, belajar, berkomunikasi, dan bergaul 

dalam organisasi pendidikan (Pidarta 2001: 176). Dengan terciptanya iklim 

sekolah yang kondusif, maka guru akan merasa nyaman dalam bekerja dan 

terpacu untuk bekerja lebih baik. Berdasarkan survey yang dilakukan terlihat 

guru mengeluhkan sarana dan prasarana sekolah yang kurang lengkap, sehingga 

guru kurang maksimal dalam melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, 

hubungan interpersonil yang kurang baik sesama guru, sering memacu 

timbulnya perasaan negatif yang mempengaruhi kepuasan mengajar bagi 

guru.Hal tersebut mencerminkan bahwa suasana sekolah yang kondusif sangat 

mendukung peningkatan kepuasan mengajar bagi guru yang berdampak pada 

kepuasan mengajar bagi guru. 

 Insentif  atau Imbalan kerja adalah semua pengeluaran yang dikeluarkan 

oleh pemerintah/ yayasan untuk pekerja (para guru) dan diterima, baik secara 

langsung, rutin atau tidak langsung, Imbalan kerja diterima dari pekerjaan yang 

dilakukan dapat berdampak pada besar kecilnya derajat kepuasan mengajar 

bagi guru. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, guru merasa senang dan 



puas dengan adanya Insentif yang diterima atas kerja yang telah mereka 

lakukan. Guru yang merasa puas atas imbalan yang diterimanya merasa 

semakin giat dalam bertugas. 

Kepemimpinan Kepala Sekolah yaitu kemampuan seorang tenaga 

fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah, untuk 

menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 

didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam wawancara yang dilakukan, guru mengatakan bahwa mereka kurang 

puas terhadap kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai contoh, kepala sekolah 

sering datang terlambat kesekolah, tidak bisa menjadi teladan atau panutan 

terhadap penegakkan disiplin di sekolah. ketidakdisiplinan ini akan 

menimbulkan kekurangpuasan terhadap diri guru, karena merasa, aturan yang 

ditegakkan masih bersifat sepihak. Kemudian guru merasa, kepala sekolah 

sering tidak konsisten terhadap pernyataan dan kebijakan yang diambil.  

Sebagai contoh, kepala sekolah kurang transparan dalam penggunaan dana 

sekolah. Selain itu kepala sekolah juga jarang menepati harapan-harapan yang 

diberikan kepada guru. 

Pendidikan guru merupakan pemberian modal pendidikan dan pelatihan 

bagi guru dalam rangka meningkatkan kompetensi guru untuk kemajuan dunia 

pendidikan. Pendidikan dan pelatihan berupa kegiatan akademik dan non 

akademik yang menyokong aktivitas dan kegiatan guru dalam melaksanakan 

tugasnya. Diklat yang diberikan kepada guru, akan selalu memperbaharui 

informasi dan pola pikirnya, sehingga diharapkan akan semakin mengarahkan 



guru kearah yang lebih baik dalam melaksanakan tugasnya. Dengan demikian 

kepuasan mengajar akan mudah didapatkan. Sebagai contohnya, diklat tentang 

pembuatan perangkat mengajar. Dengan diadakannya diklat ini, akan menuntun 

guru untuk lebih baik dan kreatif dalam menyusun perangkat mengajar 

sehingga lebih optimal dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Dengan 

meningkatnya kompetensi guru tersebut, akan semakin memberikan kepuasan 

mengajar dalam diri guru. Hal ini sejalan dengan penyataan guru-guru yang 

diwawancarai, bahwa diklat yang mereka ikuti sangat mendukung kemampuan 

mereka untuk bertugas menjadi lebih baik dan mendapatkan kepuasan dalam 

bekerja. 

Komunikasi interpersonal dalam lingkungan kerja sangat menentukan 

kepuasan mengajar bagi guru. Komunikasi yang baik akan menimbulkan 

kepuasan mengajar bagi guru dikarenakan adanya interaksi dan komunikasi 

antar guru dalam rangka membicarakan, mendiskusikan dan membahas semua 

kegiatan keguruan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan diketahui, bahwa 

guru yang mempunyai hubungan yang baik dengan rekannya akan merasa 

senang dan puas dalam bekerja. Adanya hubungan yang baik dengan rekan 

akan memberi ruang bagi guru untuk berbagi masalah atau saling memberi 

solusi terhadap kelebihan dan kekurangan masing-masing.  

Goleman (2001:67) seorang guru harus memiliki kecerdasan emosional di 

samping kecerdasan intelektual, karena kecerdasan intelektual belum bisa 

menjamin keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. 

Apabila guru memiliki kecerdasan emosional, maka hal itu akan mendorong 



untuk bekerja lebih baik yang pada akhirnya memberikan kepuasan pada diri 

guru sendiri. Dari survey yang dilakukan, diketahui guru yang mampu menata 

emosinya lebih baik dalam bekerja dan mendapatkan hasil belajar yang baik dari 

siswa, sebaliknya, guru yang sering marah-marah, cenderung mendapatkan hasil 

belajar siswa yang kurang baik yang berimbas pada kekurangpuasan guru 

tersebut dalam bekerja. Selain itu adanya faktor kesesuaian gaji yang menutupi 

kebutuhan guru dengan tugas yang mereka emban mesti menjadi faktor yang 

harus diperhatikan agar guru merasa puas dalam melaksanakan tugasnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, diduga faktor kecerdasan 

emosional guru dan Insentif atau imbalan lebih berkontribusi terhadap kepuasan 

mengajar bagi guru. 

C. Pembatasan Masalah 

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan guru 

dan kebijaksanaan pemerintah dalam mengelola sekolah agar tujuan pendidikan 

di sekolah dapat tercapai. Karena guru merupakan jabatan profesional dalam 

organisasi sekolah yang bertugas mendidik siswa untuk mencapai tujuan 

pendidikan maka pemerintah diharapkan dapat lebih memperhatikan imbalan 

atau Insentif yang diterima oleh guru. Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini 

pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan dan 

menggiring pada terbentuknya rasa kepuasan mengajar dari guru-guru yang 

dipimpinnya. 

Kecerdasan emosional turut andil dalam menciptakan kepuasan mengajar  

bagi guru. Kecerdasan emosional yang terganggu akan menyebabkan seseorang 



tidak dapat mencapai kepuasan mengajar yang maksimal. Begitu juga sebaliknya 

seorang yang tidak mempunyai kepuasan mengajar yang maksimal akan 

menyebabkan kecerdasan emosionalnya terganggu.  

Penerimaan Insentif oleh guru berhubungan dengan kepuasan mengajar 

bagi guru. Insentif yang besar dan seimbang dengan tugas yang diemban guru 

akan membantu guru untuk mendapatkan kepuasan dalam melaksanakan 

tugasnya. Insentif yang diberikan kepada guru bukan hanya dalam bentuk materi 

namun juga non materi seperti pujian, promosi kenaikan jabatan, dan lain-lain. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan yang diduga paling dominan 

berpengaruh terhadap kepuasan mengajar bagi guru adalah kecerdasan emosional 

dan Insentif. Penetapan faktor kecerdasan emosional dan penerimaan Insentif 

dilakukan setelah mempertimbangkan permasalahan yang muncul di lapangan. 

Adanya indikasi bahwa rendahnya kepuasan mengajar diduga karena kurangnya 

kecerdasan emosional kepala sekolah. Faktor kecerdasan emosional ditetapkan 

sebagai faktor bebas pertama, karena kecerdasan emosional merupakan 

serangkaian kecakapan untuk melapangkan jalan di dunia yang penuh dengan 

liku-liku sosial. 

Mengingat begitu luasnya hal-hal yang mempengaruhi kepuasan mengajar 

bagi guru, maka perlu adanya pembatasan masalah agar permasalahan dalam 

penelitian ini lebih terfokus. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, 

maka penelitian ini akan terfokus pada kontribusi kecerdasan emosional dan 

pemberian Insentif guru terhadap kepuasan mengajar bagi guru di SD Negeri di 

IV Jurai. 



D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini bisa 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah kecerdasan emosional berkontribusi terhadap kepuasan mengajar 

bagi guru SD Negeri di Kecamatan IV Jurai? 

2. Apakah Insentif berkontribusi terhadap kepuasan mengajar bagi guru SD 

Negeri di Kecamatan IV Jurai? 

3. Apakah kecerdasan emosional serta Insentif secara bersama berkontribusi 

terhadap kepuasan mengajar bagi guru SD Negeri di Kecamatan IV Jurai?  

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan: 

1. Kontribusi kecerdasan emosional terhadap kepuasan mengajar bagi guru 

SD Negeri di Kecamatan IV Jurai 

2. Kontribusi Insentif terhadap kepuasan mengajar bagi guru SD Negeri di 

Kecamatan IV Jurai 

3. Kontribusi kecerdasan emosional dan Insentif secara bersama-sama 

terhadap kepuasan mengajar bagi guru SD Negeri di Kecamatan IV Jurai. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi menambah 

perbendaharaan keilmuan di bidang pendidikan terutama untuk menggambarkan 



dan menjelaskan kontribusi kecerdasan emosional dan Insentif terhadap kepuasan 

mengajar bagi guru. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang berkecimpung di dunia pendidikan, seperti : 

1. Guru, untuk meningkatkan Kecerdasan emosionalnya sehingga 

mendapatkan kepuasan dalam melaksanakan tugasnya. 

2. Kepala sekolah, sebagai masukan dalam menentukan kebijakan di 

sekolah 

3.  UPTD pendidikan, agar meningkatkan mutu pendidikan melalui 

peningkatan kepuasan mengajar bagi guru. 

4. Pengawas TK/SD agar memperhatikan factor-faktor yang 

berkontribusi terhadap kepuasan mengajar guru. 

5. Sebagai masukan bagi penelitian lain yang relevan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


